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AGENDA

Lima bagian pembahasan

01 Konteks: data PD Dikti sebagai data dasar akreditasi

02 Alur data: SIAKAD, Neo Feeder, PD Dikti, SAPTO 2.0

03 Indikator IAPT 4.1 yang dihitung dari data

04 Validasi dan sinkronisasi dalam praktik

05 Strategi dan peta jalan menuju Unggul
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LANDASAN REGULASI

PD Dikti adalah sumber data dan 
informasi utama bagi implementasi SPM 
Dikti.

Tanggung jawab PT

Kebenaran dan ketepatan data di PD Dikti 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab 

perguruan tinggi.

Pelaporan SPMI

Data implementasi dan luaran SPMI wajib 

dilaporkan berkala melalui PD Dikti.

Satu sumber data

BAN-PT dan LAM menilai aspek kuantitatif 

dengan data yang sama: PD Dikti.

Sumber: Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; paparan DE BAN-PT
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CAKUPAN PD DIKTI

Satu data, banyak pengguna

Data yang dikumpulkan

Mahasiswa & transaksi

Data pokok, registrasi, KRS, nilai, AKM, kelulusan

Dosen (PTK) & transaksi

Riwayat pengajaran, pembimbingan, pengujian

Kelembagaan

Profil PT, program studi, status dan akreditasi

Dipakai oleh

Akreditasi BAN-PT / LAM SIVIL (ijazah) PISN

SISTER SIM Tendik KIP Kuliah Beasiswa

Hibah penelitian & PkM

Data yang salah tidak hanya merugikan akreditasi, tetapi juga 

ijazah, beasiswa, dan bahkan karir dosen.
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AKAR MASALAH AKREDITASI  PTS

Lima M di balik akreditasi yang belum 
kompetitif

M1 Material

Jumlah mahasiswa 

baru turun

M2 Man

Jumlah dan kualifikasi 

dosen belum memadai

M3 Machine

Sarana dan prasarana 

belum mendukung

M4 Money

Pembiayaan yayasan 

dan eksekutif

M5 Method

Pengelolaan kurang 

profesional dan tidak 

sinkron

Semua faktor ini terbaca di PD Dikti: tren mahasiswa baru, rasio dosen, jabatan akademik, dan kelulusan. Data yang 

tidak sinkron (M5) membuat masalah nyata sulit dilihat dan diperbaiki.
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PERAN PDDIKTI  DALAM AKREDITASI

Tiga jalur akreditasi, satu sumber data

01

Perpanjangan melalui 

automasi

Tanpa asesor: BAN-PT memantau 

mutu prodi dan PT langsung dari 

data PD Dikti.

02

Status Terakreditasi

Wajib, dibiayai pemerintah. Tabel 

LKPT ditarik dari PD Dikti; LED 

menarasikan buktinya.

03

Terakreditasi Unggul

Track terpisah, tidak wajib, dibiayai 

PT. Gagal Unggul tidak otomatis 

menjadi Terakreditasi.
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INSTRUMEN IAPT 4 .1

Pastikan membaca varian yang tepat

39
indikator (PTS Akademik)

±65
sub-indikator

Delapan varian instrumen

PTN-BH PTN Akademik

PTS Akademik PTN Vokasi

PTS Vokasi PTKL dan LPNK

PT Akademik PJJ Akademi Komunitas

Setiap varian punya dua instrumen: Terakreditasi dan Terakreditasi Unggul. Ambang batas 

dalam deck ini mengacu pada PTS Akademik (Lampiran 3c).
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KRITERIA IAPT 4 .1

Empat kriteria, dan di mana data PD Dikti 
bekerja

Budaya Mutu

SPMI dan siklus PPEPP. Data: laporan SPMI dan pengelolaan 

data melalui PD Dikti; persentase prodi terakreditasi.

Relevansi Tridharma

Pendidikan, penelitian, PkM. Data: sebagian besar tabel LKPT 

(dosen, mahasiswa, lulusan, luaran).

Akuntabilitas

Tata kelola sebagai prasyarat otonomi organisasi, keuangan, 

SDM, dan akademik.

Diferensiasi Misi

Fokus tridharma yang dipilih PT, konsisten dari RIP hingga 

Renstra dan indikatornya.

8 dari 49



AUTOMASI  AKREDITASI  PROGRAM STUDI  SARJANA

Perpanjangan 5 tahun tanpa asesor, dihitung mesin

No Indikator Mekanisme Automasi (IMA) Ambang

1 Rerata penurunan mahasiswa baru 5 tahun ≤ 20%

2 Dosen homebase per prodi ≥ 5

3 Persentase dosen tidak tetap ≤ 40%

4 Rasio mahasiswa aktif : dosen penghitung rasio ≤ 40

5 Rerata penurunan lulusan 5 tahun ≤ 20%

6 Dosen dengan jabatan akademik (AA–GB) ≥ 80%

7–9 Kelulusan 1× / 2× / 1,5× masa tempuh (salah satu) ≥ 30% / 60% / 20%

Syarat lolos: indikator 1–6 seluruhnya, ditambah minimal satu dari 7–9. Prodi harus aktif dan punya mahasiswa aktif di PD Dikti.

Sumber: Lampiran PerBAN-PT 18/2024 (Tabel 1, Sarjana); diberlakukan melalui PerBAN-PT 12/2025
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AUTOMASI  AKREDITASI  PERGURUAN T INGGI

Pemantauan mutu PT: 15 indikator dari PD Dikti

Indikator (pilihan) PTS Universitas PTS Sekolah Tinggi

Prodi aktif yang terakreditasi 100% 100%

Penurunan mahasiswa baru / lulusan (5 th) ≤ 20% ≤ 30%

Rasio mahasiswa aktif : dosen tetap ≤ 40 ≤ 40

Dosen tetap berjabatan akademik ≥ 60% ≥ 30%

Lulus tepat masa tempuh ≥ 35% ≥ 30%

Lulus ≤ 2× masa tempuh ≥ 60% ≥ 60%

Publikasi dosen tetap (Scopus, Sinta 1–2) ≥ 10% ≥ 10%

Dampaknya nyata: beberapa PTS kehilangan status terakreditasi pada 2025 karena tidak lolos pantau mutu BAN-PT.
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ALUR DATA

Dari sistem kampus sampai meja BAN-PT

SIAKAD

Data transaksi 

akademik, SDM, 

PMB

Neo Feeder

Validasi format, lalu 

sinkronisasi

PD Dikti

Basis data nasional; 

terhubung SISTER, 

SINTA

SAPTO 2.0

Tarik data ke tabel 

LKPT

BAN-PT / LAM

Automasi atau 

asesmen

Kesalahan di hulu (SIAKAD) mengalir tanpa koreksi sampai skor akreditasi.

Sumber: BAN-PT, sosialisasi IAPT 4.0 & SAPTO 2.0 (2025); Pusdatin, Neo Feeder 3.0.1 (Juli 2025)
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PETA INTEGRASI  S ISTEM

Setiap jenis data punya kanal pelaporan sendiri

Data di kampus Unit sumber Kanal pelaporan Dipakai di

Mahasiswa baru PMB · BAAk Neo Feeder LKPT, IMA

KRS, kelas, nilai, AKM BAAK · Prodi Neo Feeder LKPT, IMA

Kelulusan dan ijazah BAAK Neo Feeder LKPT, SIVIL

Profil, jabatan, pendidikan dosen SDM · dosen SISTER LKPT, IMA

Penugasan dan pengajaran dosen SDM · Prodi Neo Feeder LKPT

Penelitian, publikasi, HKI LPPM · dosen SISTER · SINTA LKPT, PEMPT

Pastikan setiap baris punya pemilik data yang jelas. Data tanpa pemilik adalah data yang tidak divalidasi.

Diolah dari: SOP pengelolaan data SIAKAD–Neo Feeder–SISTER; paparan BAN-PT tentang indikator PEMPT (PDDikti, IKU, SINTA)
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NEO FEEDER 3 .0 .1  ·  R IL IS  21  JULI  2025

Apa yang berubah bagi operator

Fitur baru

NUPTK ditambahkan pada data dosen

Sinkronisasi per kelompok tabel (sync by table)

Akun khusus web service Feeder

Validasi zona waktu

Status log sinkronisasi di dasbor diperbaiki

Prosedur aman pembaruan

1. Hentikan layanan Neo Feeder

2. Instal versi baru

3. Lakukan sinkronisasi wajib

4. Periksa ulang data di Neo Feeder

5. Sosialisasikan ke seluruh pengelola

Gunakan log sinkronisasi sebagai bukti pengelolaan data yang 

akuntabel.
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DOKUMEN DI  SAPTO 2 .0

LKPT berisi angka, LED berisi argumen

LKPT · Laporan Kinerja PT

• Tabel kuantitatif ditarik dari PD Dikti dengan satu klik 

sinkronisasi

• Data yang tidak ada di PD Dikti diisi manual dengan bukti 

dukung

• Contoh: rasio mahasiswa-dosen, jabatan akademik, 

kelulusan, luaran penelitian

LED · Laporan Evaluasi Diri

• Narasi pemenuhan tiap indikator beserta bukti dukung

• Maksimal 1.500 kata per indikator atau sub-indikator

• Boleh memuat hyperlink bukti yang bisa diakses pihak luar

Narasi LED yang tidak cocok dengan angka LKPT melemahkan seluruh argumen.
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TABEL LKPT DARI  PD DIKTI

Tabel yang terisi otomatis saat sinkronisasi

Tabel Isi Data PD Dikti yang dipakai

II-1.A.1 Rasio mahasiswa terhadap dosen Mahasiswa aktif, dosen tetap

II-1.A.2 / A.4 Kecukupan dosen tidak tetap dan tetap Status dan homebase dosen

II-1.A.3 Guru Besar pada prodi doktor Jabatan fungsional

II-1.C.1 Jabatan akademik dosen tetap Jabatan fungsional

II-1.C.2 / C.3 Kelulusan tepat dan ≤ 2× masa tempuh Angkatan, tanggal lulus

II-1.C.4 · 2c Tren penurunan lulusan dan mahasiswa baru Lulusan, mahasiswa baru

Tabel 23 Mahasiswa dengan ≥ 10 sks di luar prodi KRS, kelas lintas prodi

II-2.C.2 Luaran penelitian dosen tetap (3 tahun) Publikasi (SISTER)

Sumber: Daftar tabel LKPT IAPT 4.1
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SIKLUS S INKRONISASI  SAPTO 2 .0

Satu kesempatan sinkronisasi setiap bulan

1–10
PT mengajukan

Klik "Sinkronisasi Data dengan PD 

Dikti" di SAPTO 2.0

11–15
Proses sistem

SAPTO 2.0 menarik data dari PD 

Dikti

16–20
Verifikasi BAN-PT

Staf memeriksa kelengkapan tabel 

LKPT

21–30
Data dirilis

Jika gagal verifikasi, tunggu siklus 

bulan berikutnya

Implikasi: perbaikan data harus tuntas sebelum tanggal 1. Satu kekeliruan bisa menunda pengajuan satu bulan.

Sumber: IAPT 4.1 & SAPTO 2
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TAHUN SEKARANG (TS)

Satu keputusan TS menentukan rentang data
TS-6 TS-5 TS-4 TS-3 TS-2 TS-1 TS

Lulus ≤ 2× masa (PK2MTK)

Penurunan maba / lulusan

Lulus tepat 

waktu 

(PKMTK)

Luaran 

penelitian 

(RLP)

Lulusan terserap kerja

Rasio 

mahasiswa : 

dosen

Data angkatan enam tahun lalu ikut dinilai. Perbaikan kelulusan lama sama pentingnya dengan data semester ini.

Diolah dari definisi indikator IAPT 4.1
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SYARAT KUANTITATIF  UNGGUL ·  DOSEN & MUTU AKADEMIK

Angka yang dibaca langsung dari PD Dikti

Indikator Cara hitung / data PD Dikti Ambang Unggul

Rasio mahasiswa : dosen tetap NM / NDT pada saat TS 20 < rasio ≤ 40

Dosen tidak tetap (PDTT) NDTT / (NDTT + NDT) × 100% ≤ 40%

Jabatan akademik (DJTA) (Guru Besar + Lektor Kepala) / NDT ≥ 10%

Dosen per program studi Dosen homebase per prodi sarjana ≥ 5 orang

Prodi Terakreditasi Unggul Proporsi prodi Unggul/A 15–20%*

Beban belajar di luar prodi Mahasiswa dengan ≥ 10 sks di luar prodi ≥ 10%

* 20% bila jumlah prodi ≤ 10 atau ≥ 40; 15% bila 10–40 prodi.

Sumber: IAPT 4.1 varian PTS Akademik (Lampiran 3c)
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RUMUS INTI

Hitung sendiri sebelum BAN-PT menghitung

RASIO MAHASISWA-DOSEN

RMDT = NM / NDT

NM mahasiswa reguler dan transfer saat TS; NDT dosen tetap

DOSEN TIDAK TETAP

PDTT = NDTT / (NDTT + NDT)

NDTT jumlah dosen tidak tetap; dinyatakan dalam persen

JABATAN AKADEMIK (UNGGUL)

DJTA = (NGB + NLK) / NDT

Untuk Terakreditasi: GB, LK, Lektor, dan Asisten Ahli dijumlahkan

LUARAN PENELITIAN & PKM

RLP = Σ luaran terhitung / NDT

Tiga tahun terakhir; rincian luaran ada di slide RLP
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SYARAT KUANTITATIF  UNGGUL ·  MAHASISWA,  LULUSAN & RISET

Kinerja yang termonitor dari PD Dikti

Indikator Data sumber Ambang Unggul

Penurunan lulusan 5 tahun (RPL) Data kelulusan per tahun < 20%

Lulus tepat masa tempuh (PKMTK) Angkatan TS-3 lulus s.d. TS > 35%

Lulus ≤ 2× masa tempuh (PK2MTK) Angkatan TS-6 lulus s.d. TS > 60%

Penurunan mahasiswa baru (PPM) Mahasiswa baru 5 tahun < 20%

Lulusan terserap kerja ≤ 1 th (PLLK) Tracer study lulusan TS-2 > 20%

Luaran penelitian & PkM (RLP) Publikasi, seminar, forum / NDT ≥ 100%
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TERAKREDITASI  VS  UNGGUL ·  PTS AKADEMIK

Jarak ambang yang harus ditutup dengan data

Indikator (data PD Dikti) Terakreditasi Unggul

Akreditasi program studi 100% prodi terakreditasi 15–20% prodi Unggul/A

Rasio mahasiswa : dosen tetap ≤ 40 20 < rasio ≤ 40

Jabatan akademik dosen tetap AA–GB ≥ 60%* LK + GB ≥ 10%

Lulus tepat masa tempuh (PKMTK) > 0% > 35%

Dosen per prodi · dosen tidak tetap ≥ 5 · ≤ 40% ≥ 5 · ≤ 40%

Lulus ≤ 2× masa tempuh (PK2MTK) > 60% > 60%

Penurunan mahasiswa baru (PPM) ≤ 20% < 20%

Lulusan terserap ≤ 1 tahun (PLLK) ≥ 20% > 20%

Tebal = syarat yang naik untuk Unggul. * Universitas/institut; sekolah tinggi ≥ 30%.
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KRITERIA 1  ·  BUDAYA MUTU

Empat indikator, semuanya butuh jejak tiga tahun

1-1 · SISTEM SPMI

Standar akademik dan nonakademik, tata kelola SPMI, sistem 

evaluasi (AMI, monev, survei), sistem peningkatan mutu

1-2 · SIKLUS PPEPP

Bukti penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan 

peningkatan standar di bidang akademik dan nonakademik

1-3 · LAPORAN & DATA PD DIKTI

Laporan SPMI dan kinerja PT, rekam pelaporan PD Dikti yang baik, 

pelaporan di spmi.kemdiktisaintek.go.id

1-4 · AKREDITASI PRODI

Terakreditasi: 100% prodi terakreditasi. Unggul: 15–20% prodi 

Unggul/A, tergantung jumlah prodi

Konsistensi minimal 3 tahun (2 tahun bagi PT yang baru pertama terakreditasi).
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KRITERIA 2 -1  ·  RELEVANSI  PENDIDIKAN

Sebelas indikator: mana dari data, mana dari dokumen

No Indikator Sumber bukti utama

5 Kebijakan kurikulum OBE Dokumen

6 Renstra SDM dan rasio mahasiswa : dosen Dokumen + PD Dikti

7 Kecukupan dosen per prodi, dosen tidak tetap PD Dikti

8 Akses sarana prasarana dan K3 Dokumen

9 Sarpras TIK dan pengelolaan data akademik Dokumen + sistem

10 Perbaikan pembelajaran, sks di luar prodi Dokumen + PD Dikti

11 Jabatan akademik dosen tetap PD Dikti

12 Luaran pendidikan (RPL, PKMTK, PK2MTK) PD Dikti + analisis

13 Pendidikan antikorupsi Dokumen kurikulum

14 Kompetensi lulusan, kepuasan pengguna Tracer study

15 Penurunan maba, prestasi, serapan kerja PD Dikti + tracer
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INDIKATOR 5  ·  KURIKULUM OBE

Tujuh aspek kebijakan kurikulum, minimal enam 
terbukti

1. Outcome-based education dan masukan pemangku kepentingan

2. Kesiapan SDM terampil untuk kebutuhan kini dan mendatang

3. Perkembangan dunia usaha, industri, dan kerja (DUDIK)

4. Kemampuan berwirausaha lulusan

5. Pendidikan antikorupsi

6. Beban belajar di luar program studi

7. RPL, micro-credential, dan jalur belajar adaptif

Jejaknya di PD Dikti

Aspek 6 terbaca dari KRS dan kelas lintas 

prodi: Unggul mensyaratkan ≥ 10% 

mahasiswa mengambil minimal 10 sks di 

luar prodi.

Aspek 7 terbaca dari data mahasiswa 

jalur RPL.

Kelas lintas prodi yang tidak dilaporkan 

membuat aspek ini tampak tidak 

dijalankan.

Sumber: Indikator 2.1-5 dan 2.1-10, IAPT 4.1; Prasetyo, H. (2026); LLDIKTI VI (2026)
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INDIKATOR 14  ·  PENGAKUAN KOMPETENSI  LULUSAN

Data lulusan tidak berhenti di tanggal yudisium

30%
lulusan bersertifikat profesi 

nasional atau internasional

20%
bekerja di DUDIK tingkat 

global atau lintas negara

10%
memiliki pengalaman nasional 

atau internasional

20%
berwirausaha atau berinovasi 

di level internasional

Contoh parameter bidang pendidikan; PT memenuhi minimal 3 

dari 4 sesuai fokus misinya.

Tracer study 1 tahun setelah lulus, ≥ 50% responden, plus survei 

kepuasan pengguna lulusan TS-1 s.d. TS-3.

Sumber: Indikator 2.1-14 IAPT 4.1 PTS
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KRITERIA 2 -2  ·  RELEVANSI  PENELIT IAN

Dari peta jalan sampai pengakuan

16 · RENCANA

Renstra dan peta jalan 

penelitian sesuai diferensiasi 

misi; pedoman SDM peneliti

17 · PROSES

Review usulan, penugasan, 

monev, kode etik, HKI, dan 

sks bagi mahasiswa terlibat

18 · LUARAN

Publikasi, HKI, produk; RLP ≥ 

100% dari data 3 tahun

19 · PENGAKUAN

Kolaborasi, sitasi, paten, hak 

cipta, dan rekognisi keilmuan

Indikator 18 dihitung dari luaran yang tercatat. Publikasi yang tidak masuk SISTER tidak ikut dihitung, berapa pun jumlahnya.
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RINCIAN RLP ·  RASIO LUARAN PENELIT IAN DAN PKM

Tidak semua luaran ikut dihitung

Dihitung

Kode Luaran

NA2 Jurnal nasional terakreditasi Sinta 1–2

NA3 · NA4 Jurnal internasional · internasional bereputasi

NB2 · NB3 Seminar nasional · internasional bereputasi

NC2 · NC3 Pameran atau forum nasional · internasional

Tidak dihitung

Kode Luaran

NA1 Jurnal nasional tidak terakreditasi

NB1 Seminar lokal atau internal PT

NC1 Forum tingkat wilayah

RLP = (NA2 + NA3 + NA4 + NB2 + NB3 + NC2 + NC3) / NDT × 100% · target Unggul ≥ 100%
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LOGIKA PENILAIAN IAPT 4 .1

160
skor minimal Unggul (80%)

Tidak ada nilai setengah: tiap indikator 
Memenuhi atau Tidak Memenuhi.

Syarat perlu wajib terpenuhi seluruhnya. Satu angka PD Dikti yang meleset dari 

ambang bisa menggugurkan status Unggul. Untuk status Terakreditasi, skor 

minimal 80.

Sumber: IAPT 4.1 (39 indikator, ±65 sub-indikator)
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TIT IK  RAWAN DATA

Di mana data paling sering meleset

Data dosen

Homebase, NUPTK, jabatan fungsional, 

profil SISTER belum mutakhir

Status mahasiswa

AKM tidak diisi; mahasiswa keluar masih 

tercatat aktif

Kelulusan

Tanggal yudisium dan nomor ijazah 

terlambat dilaporkan

Status prodi

Prodi tidak aktif atau status akreditasi 

belum mutakhir

Luaran riset

Publikasi dan HKI tidak masuk SISTER / 

PD Dikti

Pembelajaran

Kelas, pengajaran, dan sks di luar prodi 

tidak tersinkron
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ILUSTRASI  ·  ANGKA HIPOTETIS

Kesalahan kecil, indikator gugur

A · 10 kelulusan belum dilaporkan

Angkatan TS-3: 200 mahasiswa. Lulus tepat waktu sebenarnya 

74.

Kondisi nyata

37%
Memenuhi > 35%

Tercatat PD Dikti

32%
Tidak memenuhi

B · 5 dosen tetap tercatat tidak tetap

55 dosen tetap, 33 tidak tetap, 2.100 mahasiswa aktif.

Indikator Nyata Tercatat

PDTT (≤ 40%) 37,5% · lolos 43,2% · gugur

Rasio (≤ 40) 38,2 · lolos 42,0 · gugur

Mutu PT tidak berubah; hanya datanya yang salah. Hasilnya tetap dua indikator gugur.

Angka ilustratif untuk latihan, bukan data perguruan tinggi tertentu. Ambang: IAPT 4.1 PTS Akademik.
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KERANGKA VALIDASI

Empat lapis validasi sebelum sinkronisasi

1 Kelengkapan & format

NIK, NUPTK, NIM, kode prodi sesuai standar PD Dikti
2 Konsistensi logis

Sks vs AKM, status vs nilai, dosen pengampu vs kelas

3 Rekonsiliasi lintas sistem

SIAKAD Neo Feeder SISTER tabel LKPT
4 Simulasi indikator

Hitung ulang rasio dan ambang Unggul sebelum TS dikunci

Kerangka rekomendasi, disusun dari praktik pelaporan PD Dikti di perguruan tinggi
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DAFTAR PERIKSA ·  MAHASISWA DAN LULUSAN

Delapan pemeriksaan sebelum sinkronisasi

NIK, NISN, dan nama sesuai dokumen kependudukan Jalur masuk tercatat benar: baru, transfer, RPL

Setiap mahasiswa aktif memiliki AKM semester berjalan Status cuti, nonaktif, dan keluar dilaporkan tepat semester

Total sks AKM sama dengan jumlah sks KRS dan nilai Kelas lintas prodi tercatat untuk hitungan sks di luar prodi

Tanggal yudisium dan nomor ijazah lengkap untuk setiap 

lulusan

Tidak ada mahasiswa "aktif" yang melewati batas masa studi

Daftar periksa rekomendasi, disusun dari SOP pelaporan PD Dikti dan titik rawan indikator IAPT 4.1
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DAFTAR PERIKSA ·  DOSEN DAN LUARAN

Delapan pemeriksaan sebelum sinkronisasi

Setiap dosen memiliki NUPTK dan identitas yang valid Homebase sesuai prodi tempat dosen benar-benar bertugas

Status tetap atau tidak tetap sesuai SK yayasan Jabatan fungsional dan TMT terbaru tercatat di SISTER

Penugasan dosen dibuat tiap tahun ajaran Pengajaran, pembimbingan, dan pengujian tercatat lengkap

Publikasi tiga tahun terakhir masuk SISTER dengan kategori 

benar

HKI, produk, dan forum ilmiah memiliki bukti yang bisa ditautkan

Daftar periksa rekomendasi; dasar: strategi persiapan IAPT 4.1 (data dosen, luaran penelitian) dan perubahan Neo Feeder 3.0.1 (NUPTK)
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MATRIKS REKONSIL IASI

Angka yang sama harus muncul di setiap sistem

Angka kunci SIAKAD Neo Feeder SISTER LKPT SAPTO

Mahasiswa aktif TS [ __ ] [ __ ] — [ __ ]

Lulusan per angkatan [ __ ] [ __ ] — [ __ ]

Dosen tetap [ __ ] [ __ ] [ __ ] [ __ ]

Dosen LK + GB — [ __ ] [ __ ] [ __ ]

Publikasi 3 tahun — — [ __ ] [ __ ]

Prodi terakreditasi [ __ ] [ __ ] — [ __ ]

Isi setiap sel. Selisih sekecil apa pun ditelusuri sampai ke data per individu sebelum tanggal 1.

Templat kerja rekomendasi. Tanda — berarti data tersebut tidak dikelola di sistem itu.
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DASBOR S IMULASI  INTERNAL

Ketahui hasilnya sebelum diajukan

Indikator Nilai saat ini Ambang Unggul Status

Rasio mahasiswa : dosen [ __ ] 20 < r ≤ 40 [ Memenuhi / Belum ]

PDTT [ __ ] ≤ 40% [ Memenuhi / Belum ]

LK + GB [ __ ] ≥ 10% [ Memenuhi / Belum ]

PKMTK [ __ ] > 35% [ Memenuhi / Belum ]

PK2MTK [ __ ] > 60% [ Memenuhi / Belum ]

RLP [ __ ] ≥ 100% [ Memenuhi / Belum ]

Perbarui setiap akhir semester dari ekspor Neo Feeder. Tulis status dengan kata, bukan warna saja.

Templat rekomendasi; ambang dari IAPT 4.1 PTS Akademik

35 dari 49



LEMBAR KERJA OPERATOR

Data Mahasiswa (Ambil manual) http://domainfeederanda:8100/#/export/mahasiswa
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LEMBAR KERJA OPERATOR

Data Mahasiswa (Ambil Webservice)

Data aksi yang dilakukan
1. GetListRiwayatPendidikanMahasiswa
2. GetListMahasiswaLulusDO
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LEMBAR KERJA OPERATOR

Data Dosen (Ambil manual)

https://pddikti.kemdiktisaintek.go.id/

https://pddikti-admin.kemdiktisaintek.go.id
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LEMBAR KERJA OPERATOR

Data Mahasiswa Student Body  Aktivitas Kuliah Mahasiswa (Ambil Manual)

Bandingkan data inputan
dari neo feeder dan 
https://pddikti.kemdiktisain
tek.go.id sama atau beda?
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LEMBAR KERJA OPERATOR

Data Dosen Homebase dan Pengajaran (Ambil Manual)

Sudah benarkah

pendataan Dosen 

pengajar dan tidak kena

validasi?
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KALENDER KERJA OPERATOR

Validasi sepanjang semester, bukan 
menjelang tenggat

Waktu Kegiatan PIC

Awal semester Mahasiswa baru, KRS, dosen pengajar, kelas BAAK · Prodi

Tengah semester Pengajaran, pembimbingan, pengujian dosen Prodi · SDM

Akhir semester Nilai, AKM, kelulusan, mahasiswa keluar BAAK · Prodi

Sebelum tenggat Validasi Neo Feeder, sinkronisasi, cek log Tim PD Dikti

Bulanan (tgl 1–10) Sinkronisasi SAPTO 2.0 bila menyiapkan akreditasi LPM
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PRAKTIK BAIK ·  CHECKPOINT SEMESTER

Dua titik periksa, dua tim terpisah

Awal semester

1. Cek dosen tetap dan tidak tetap yang 

akan mengajar

2. Tetapkan data mahasiswa baru yang 

sudah divalidasi

3. Angkat data ke Neo Feeder setelah 

dinyatakan sesuai

4. Angkat KRS mahasiswa setelah periode 

KRS ditutup

Akhir semester

1. Proses nilai dan AKM di Neo Feeder

2. Validasi data yang akan dikirim

3. Sinkronisasi hasil ke PD Dikti

4. Rekap data IKU dari aplikasi terkait

Pembagian peran

Tim entri memasukkan dan 

mengangkat data.

Tim validator memeriksa 

sebelum sinkronisasi.

Sasaran mutu: pelaporan PD 

Dikti 100%.

Sumber: Implementasi PDDikti ITPLN, dipaparkan di LLDIKTI III (2024)
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PERBAIKAN DATA PERIODE LAMPAU

Data lama yang salah tetap bisa diperbaiki, tapi 
butuh waktu

1
Telusuri

Bandingkan Neo Feeder 

dengan dokumen sumber

2
Siapkan bukti

SK, transkrip, ijazah, dan 

surat permohonan 

perubahan data

3
Ajukan

Lewat mekanisme 

perbaikan data PD Dikti 

yang berlaku

4
Sinkronkan

Setelah disetujui, perbaiki 

dan sinkronkan

5
Tarik ulang

Ajukan sinkronisasi 

SAPTO pada siklus 

berikutnya

Karena itu, audit data dimulai jauh sebelum rencana pengajuan, bukan di bulan pengajuan.
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STRATEGI  MENUJU UNGGUL

Tiga langkah yang dianjurkan BAN-PT

1
Tetapkan TS, perbaiki, 

sinkronkan

Rapikan data dosen, status prodi, dan 

luaran riset; minta dosen memperbarui 

SISTER; sinkron LKPT per TS 

akademik (September).

2
Gap analysis syarat perlu

Bandingkan angka PD Dikti dengan 

ambang Unggul; yang belum memenuhi 

dibuatkan RTL dan peta jalan.

3
Taskforce per indikator

Satu PIC untuk tiap indikator dan sub-

indikator, bila perlu dua lapis, lengkap 

dengan bukti dan tenggat.
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ALAT KERJA TASKFORCE

Satu kertas kerja untuk setiap indikator
LEMBAR 1 · PEMENUHAN

Indikator Bunyi indikator Deskriptor Bukti (5W1H) Narasi ≤1.500 kata PIC 1

LEMBAR 2 · MENUTUP GAP

Indikator Bukti fisik Rencana tindak lanjut PIC 2 Tenggat

Kenali kata kunci di setiap deskriptor Petakan bukti fisik untuk tiap kata kunci Hindari narasi normatif; tampilkan angka LKPT
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TATA KELOLA DATA

Pengelolaan data PD Dikti juga dinilai

Indikator Budaya Mutu IAPT 4.1 meminta bukti sistem 

pengelolaan data SPMI melalui PD Dikti yang 

transparan, akuntabel, valid, dan berintegritas.

Bukti yang disiapkan (3 tahun terakhir; 2 tahun bagi PT yang baru 

pertama terakreditasi): laporan implementasi SPMI, laporan kinerja PT, 

rekam pelaporan PD Dikti yang baik, dan pelaporan di 

spmi.kemdiktisaintek.go.id.

Tim entri dan tim validator terpisah

SOP pelaporan per jenis data

Dasbor internal indikator akreditasi

Hak akses, log, dan cadangan server Neo Feeder
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PETA JALAN 12  BULAN ·  REKOMENDASI

Dari audit data sampai pengajuan Unggul

Bulan 1–3 Bulan 4–6 Bulan 7–9 Bulan 10–12

Audit

Bentuk tim data dan taskforce; 

rekonsiliasi semua sistem; hitung 

indikator awal

Perbaikan

Ajukan perbaikan data lampau; 

mutakhirkan SISTER; tutup gap 

syarat perlu

Simulasi

Dasbor indikator; tetapkan TS; uji 

sinkronisasi SAPTO dan 

bandingkan LKPT

Pengajuan

Sinkronisasi final; tulis LED 

berbasis LKPT; telaah internal; 

ajukan

Syarat yang butuh waktu panjang, seperti jabatan Lektor Kepala atau kelulusan tepat waktu, harus dimulai jauh sebelum bulan pertama 

ini.
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DISKUSI

Empat pertanyaan untuk tim Anda

1 Siapa pemilik setiap jenis data di kampus kita? 2 Indikator mana yang hari ini belum memenuhi 

ambang Unggul?

3 Berapa selisih angka antara SIAKAD dan PD Dikti? 4 TS mana yang paling realistis untuk diajukan?
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PENUTUP

Akreditasi Unggul dimulai dari data 
yang benar hari ini.

Validasi berlapis setiap semester Simulasi indikator sebelum TS dikunci PIC dan bukti untuk setiap indikator

Terima kasih - ghufron@unissula.ac.id
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